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TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teoretik

1. Bimbingan dan Konseling Islam

a.

Pengertian Bimbingan dan Konseling Islam

Suatu aktivitas pemberian nasechat dengan atau berupa anjuran-
anjuran dan saran-saran dalam bentuk pembicaraan yang komunikatif
antara konselor dan konseli atau klien.' Sedangkan menurut Aunur
Rahim Faqih, Bimbingan dan Konseling Islam adalah Proses
pemberian bantuan kepada individu agar menyadari kembali
eksistensinya sebagai makhluk Allah yang seharusnya dalam
kehidupan keagamaan senantiasa selaras dengan ketentuan-ketentuan
dan petunjuk dari Allah, sehingga dapat mencapai kebahagiaan hidup
di dunia dan akhirat.”’

Menurut Ahmad Mubarok, MA. Pengertian Bimbingan dan
Konseling Islam adalah usaha pemberian bantuan kepada seorang atau
kelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir dan bathin
dalam menjalankan tugas-tugas hidupnya dengan menggunakan

pendekatan agama, yakni dengan membangkitkan kekuatan getaran

-

" Hamdan Bakran Adz-Dzaky, Konseling & Psikoterapi Islam, (Yogyakarta: Fajar Baru
Pustaka, 2006 ), Hal: 180-181.
®Aunur Rahim Faqih. Bimbingan Konseling dalam Islam, (Yogyakarta: Ull PRESS,

2004), Hal: 4.
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bathin didalam dirinya untuk mendorong mengatasi masalah yang
dihadapinya.”'

Dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
Bimbingan dan Konseing Islam adalah suatu aktifitas pemberian
bantuan bimbingan kepada individu yang membutuhkan (klien),
dalam menyelesaikan masalah yang dihadapinya agar klien dapat
mengembangkan potensi akal fikiran dan kejiwaannya, kemanan serta
dapat menanggulangi problematika hidupnya dengan baik dan benar
secara mandiri berdasarkan Al-Qur’an dan Hadits.

b. Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam secara umum adalah
membantu individu untuk mempunyai pengetahuan tentang posisi
dirinya dan mempunyai keberanian untuk mengambil keputusan dan
melakukan suatu kegiatan yang dipandang baik, benar dan bermanfaat
bagi kehidupannya di dunia dan untuk kepentingan akhiratnya.?2

Sedangkan tujuan khususnya adalah:

1) Membantu individu agar tidak menghadapi masalah
2) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya
3) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan

kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau menjadi

2 Ahmad Mubarok, Konseling Agama Teori dan Kasus Cet. 1, (Jakarta: Bina Rencana
Pariwara, 2002), Hal: 4-5
% Ibid, Hal: 89
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lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah bagi
dirinya dan orang lain.”
¢. Fungsi Bimbingan dan Konseling Islam

Dilihat dari beragamnya klien maka fungsi Bimbingan dan

Konseling Islam secara tradisional dibagai menjadi:

1) Fungsi Preventif (pencegahan) yaitu membantu individu agar
dapat berupaya aktif untuk melakukan pencegahan sebelum
mengalami masalah kejiwaan, upaya ini meliputi: pengembangan
strategi dan program yang dapat digunakan mengantisipasi resiko
hidup yang tidak periu terjadi.

2) Fungsi Remedial atau Rehabilitatif yaitu konseling banyak
memberikan penekanan pada fungsir remedial karena sangat
dipengaruhi psikologi klinis dan psikiatri. Fokus peranan
Remedial adalah: penyesuaian diri, menyembuhkan masalah
psikologis yang dihadapi dan mengembalikan kesehatan mental
serta mengatasi gangguan emosional.

3) Fungsi Edukatif (pengembangan atau Developmental) yaitu
berfokus pada membantu meningkatkan keterampilan dalam
kehidupan, mengidentifikasi dan memecahkan masalah hidup serta
meningkatkan  kemampuan menghadapi transisi  dalam

kehidupan.?*

? Aunur Rahim FAqih, Bimbingan dan Konseling dalam Islam, Hal: 36-37
** Hamdani BAkran Adz-dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta:Fajar
Baru Pustaka Tami, 2006), Hal: 217
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d. Prinsip Bimbingan dan Konseling Islam

1)

2)

3)

4)

)

Membantu individu untuk mengetahui, mengenal dan memahami
keadaan dirinya sesuai dengan hakikatnya (meningkatkan kembali
akan fitrahnya).

Membantu individu menerima kedaan dirinya sebagaiman adanya,
baik dan buruknya, kekuatan dan kelemahannya, sebagai sesuatu
yang telah ditentukan oleh Allah, namun manusia hendaknya
menyadari bahwa diperlukan ikhtiar sehingga dirinya mampu
bertawakkal kepada Allah SWT.

Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang
dihadapinya.

Membantu individu menemukan alternatif pemecahan masalah.
Membantu individu mengembangkan kemampuannya
mengantisipasi masa depan, sehingga mampu memperkirakan
kemungkinan yang akan terjadi berdasarkan keadaan sekarang dan
memperkirakan akibat yang akan terjadi, sehingga membantu
mengingat individu untuk lebih berhati-hati dalam melakukan

perbuatan dan bertindak.?

e. Asas-asas Bimbingan dan Konseling Islam

Dalam setiap yang dilakukan seharusnya ada asas atau dasar

yang melandasi dilakukannya kegiatan tersebut. Atau dengan kata

lain, ada asas yang dijadikan dasar pertimbangan kegiatan itu.

% Tohari Musnamar, Dasar-dasar Konseptual Bimbingan Konseling Islam, Hal: 35-40
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Demikian pula halnya dalam kegiatan Bimbingan dan Konseling
Islam, ada asas yang dijadikan sebagai dasar pertimbangan kegiatan
itu. Menurut Prayitno ada dua belas asas dalam kegiatan pelayanan
Bimbingan dan Konseling.

1. Asas kerahasiaan yakni segala sesuatu yang dibicarakan
klien tidak boleh disampaikan kepada orang lain, atau
lebih-lebih hal atau keterangan yang tidak boleh atau tidak
layak diketahui orang lain, dan jika asas ini dijalankan oleh
seorang konselor akan mendapat kepercayaan seorang
klien dan layanan Bimbingan Konseling akan
dimanfaatkan secara baik oleh seseorang.

2. Asas kesukarelaan yakni klien dapat menceritakan
masalahnya dengan suka rela tanpa ada rasa keterpaksaan,
dan asas ini tidak hanya untuk klien saja melainkan juga
buat konselor.

3. Asas keterbukaan yakni klien diharapkan dapat berbicara
sejujur munkin dan terbuka tentang dirinya sendiri.

4. Asas kekinian yakni konselor tidak boleh menunda-nunda
Jika diminta bantuan oleh klien, dan masalah klien yang
ditanggulangi adalah masalah yang sedang dirasakan bukan
masalah yang sudah lampau atau masalah yang akan

terjadi.
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Asas kemandirian yakni dalam memberikan layanan
petugas hendaklah selalu berusaha menghidupkan
kemandirian pada diri orang yang dibimbing, jangan orang
yang dibimbing itu menjadi tergantung pada orang lain.

Asas kegiatan yakni usaha layanan Bimbingan dan
Konseling akan memberikan buah yang tidak berarti, bila
individu yang dibimbing tidak melakukan kegiatan dalam
mencapai tujuan—tujuan bimbingan.

Asas kedinamisan yakni upaya layanan Bimbingan dan
Konseling menghendaki terjadinya perubahan pada diri
individu yang dibimbing yaitu perubahan tingkah laku
kearah yang lebih baik.

Asas keterpaduan yakni layanan Bimbingan dan Konseling
memadukan berbagai aspek individu yang dibimbing.

Asas kenormatifan yakni usaha layanan Bimbingan dan
Konseling tidak boleh bertentangan dengan norma-norma
yang berlaku baik ditinjau dari norma agama, maupun
kebiasaan sehari-hari.

Asas keahlian yakni wusaha layanan Bimbingan dan
Konseling  secara  teratur, sistematik, dan  dengan
mempergunakan teknik serta alat yang memadai.

Asas alih tangan yakni bila seseorang petugas Bimbngan

dan Konseling sudah mengerahkan segenap
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kemampuannya untuk membantu klien belum dapat
terbantu sebagaimana yang diharapkan, maka boleh di alih
tangankan kepada yang lebih ahli.

12. Asas Tut Wuri Handayani yakni kegiatan Bimbingan dan
Konseling harus senantiasa diikuti secara terus menerus
dan aktif sampai sejauh mana klien telah berhasil mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.26

f. Langkah-langkah Bimbingan dan Konseling Islam
Dalam melakukan proses konseling, konselor menggunakan
beberapa teknik, yaitu:

1 Identifikas : merupakan proses pengumpulan informasi dan data
mengenai konseli.

2. Diagnosis : merupakan tahap di mana konselor mengetahui
permasalahan yang dihadapi oleh konseli tersebut.

3. Prognosis : merupakan tahap pengklasifikasian antara masalah
dan alternatif yang diberikan sesuai dengan
keadaan konseli.

4. Konseling : merupakan tahap pemberian bantuan konselor
kepada konseli dengan teknik yang akan digunakan
dalam menyelesaikan permasalahan konseli.

5. Evaluasi : tahap dimana konselor bisa melihat dan menilai

sejauh nama keberhasilan yang dicapai, dan juga

% Hallen, Bimbingan dan Konseling, edisi revisi, (Quantum Teaching:Ciputat, 2005),
Hal: 61-69
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mengetahui apakah ada kekurang efektifan dalam
proses konseling.

6. Follow Up :tahap tindak lanjut yang akan dilakukan oleh
konselor setelah mengetahui hasil dari tahap
evaluasi sebelumnya.

g. Unsur-unsur Bimbingan dan Konseling Islam
Unsur-unsur Bimbingan dan Koseling Islam:
a) Konselor
Seorang konselor harus mempunyai atau setidaknya mengacu
pada sifat rasul sebagaimana terdapat dalam AIl-Qur’an Al-

Taubah: 128
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menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu
ma'afkanlah  mereka, mohonkanlah ampun bagi
mereka, dan bermusyawaratiah dengan mereka dalam
urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan
tekad, Maka  bertawakkallah  kepada  Allah.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertawakkal kepada-Nya.

M.Arifin menjelaskan bahwa untuk menjadi konselor harus

memiliki syarat-syarat diantaranya:

1.

Memiliki pribadi yang menarik, serta berdedikasi yang tinggi
dalam tugasnya.

Memiliki rasa commited dengan nilai-nilai kemanusiaan

Bersikap terbuka artinya tidak suka menyembunyikan sesuatu
maksud yang tidak baik

Mempunyai kepribadian yang simpatik

Memiliki perasaan peka terhadap kepentingan klien

Memiliki kematangan jiwa (kedewasaan) dalam segala perbuatan
lahiriah dan batiniah

Selain itu Rogers juga mengemukakan bahwa: seorang

konselor yang berperan sebagai “pembantu” bagj klien harus memiliki

karakteristik yang positif untuk menjamin keefektifannya dalam

memberikan penanganan. Dalam hal ini Latipun (2001) membaginya

dalam dua aspek utama yaitu:

1.

Keahlian dan keterampilan
Konselor adalah orang-orang yang harus benar-benar

mengerti dunia konseling dan menyelesaikan permasalahan klien
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dengan tepat. Aspek keahlian dan keterampilan wajib dipenuhi
oleh konselor yang efektif. Pietrofesa (dikutip dari Latipun, 2001)
menambahkan bahwa ketika seorang konselor bersedia membantu
seorang klien, maka secara tidak langsung konselor telah
meenyetujui untuk mencurahkan tenaga, pikiran, dan
kemampuannya untuk membantu klien.

2. Kepribadian konselor

Seorang konselor juga turut menentukan keberhasilan
proses konseling. Dalam hubungannya dengan faktor kepribadian
seorang konselor, Comb A (dikutip dari Latipun, 2001)
mengungkapkan kepribadian konselor tidak hanya bertindak
sebagai pribadi semata bagi konselor, akan tetapi dapat dijadikan
sebagai instrument dalam meningkatkan kemampuan dalam
membantu kliennya.

Dimensi kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang
konselor adalah: spontanitas, flexibilitas, konsntrasi, keterbukaan,
stabilitas emosi, berkeyakinan akan kemampuan untuk berubah,
komitmen pada rasa kemanusiaan, kemauan membantu klien

mengubah lingkungannya, pengetahuan konselor, dan totalitas.?’

?” Namora Lumangga Lubis, Memahami Dasar-dasar Konseling dalam Teori dan
Praktik, (Medan: |, 2010), Hal: 24-25
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b) Klien
Klien atau konseli adalah individu yang mempunyai
kesedihan atau hambatan yang perlu bantuan orang lain untuk
menyelesaikannya.
Dalam buku Bimbingan di Institute Pendidikan W.S
Winkel menyebutkan beberapa syarat klien sebagai berikut:

1. Keberanian untuk mengekspresikan diri, kemampuan untuk
mengutarakan persoalan, untuk mengugkapkan perasaan, dan
untuk memberikan informasi data-data yang diperlukan

2. Motivasi yang mengandung keinfasan adanya suatu masalah,
kesedihan untuk membicarakan masalah itu dengan konselor
dan keinginan untuk mencari penyelesaian

3. Keinsafan atau tanggung jawab dan akan keharusan berusaha
sendiri

Dari uraian tersebut klien adalah individu yang mempunyai
masalah yang tidak dapat diselesaikan sendiri dan membutuhkan
bantuan orang lain atau konselor untuk mencari alternatif dan
memotivasi klien agar tetap semangat dalam menjalani
kehidupannya dan dapat menerima kenyataan hidupnya.

¢) Masalah

Menurut WS.Winkel mendifinisikan masalah adalah

sesuatu yang menghambat, merintangi, mempersulit dalam usaha

mencapai sesuatu. Adapun bentuk kongkrit dari hambatan atau
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rintangan itu bermacam-macam. Misalnya gangguan internal

maupun eksternal, dan tantangan yang ditimbulkan oleh situasi

hidup.?®

Masalah-masalah yang perlu diselesaikan dalam Bimbingan

dan Konseling Islam menurut Schneiders buku psikologi

konseling karangan Latipun adalah problem-problem psikologis

yang meliputi:
1. Ketidak matangan
2. Ketidak stabilan emosi
3. Ketidak mampuan mengontrol diri

4,

Perasaan ego yang negative

2. Media Radio

Perkembangan media komunikasi modern dewasa ini telah

memungkinkan orang diseluruh dunia untuk dapat saling berkomunikasi.

Hal ini dimungkinkan karena adanya berbagai media (channel) yang dapat

digunakan sebagai sarana penyampaian pesan. Media penyiaran, yaitu

radio dan televisi merupakan salah satu bentuk media massa yang efisien

dalam mencapai audiennya dalam jumlah yang sangat banyak. Karenanya

media penyiaran memegang peranan yang sangat penting dalam ilmu

komunikasi pada umumnya dan pada khususnya massa.

29

% W.S Winkel, Bimbingan Penyuluhan di Sekolah Menengah, (Surabaya: Andi Offsite,

1999), Hal: 70

* Morissan, Manajemen Media Penyiaran Strategi Mengelola Radio & Televisi, (Jakarta,
Prenada Media Group, 2009), Hal: 13
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Media penyiaran sudah memiliki analogi yang sama dengan
komunikasi interpersonal sebagaimana dua orang yang sedang berbicara.
Hal ini dapat kita lihat dari banyaknya program interaktif pada media
penyiaran. Program interaktif adalah acara siaran radio yang melibatkan
audien yang ada di rumah atau di mana saja. Dengan demikian terjadi
komunikasi antara penyiar dengan audien. Komunikasi antara penyiar
radio berlangsung dengan melibatkan medium komunikasi lainnya,
misalnya telepon ataupun SMS. Dengan demikian, volume umpan balik
yang diterima media massa saat ini sudah menjadi tidak terbatas, bersifat
seketika dan salurannya hampir-hampir tidak pernah tunggal. Suatu
program siaran radio saat ini bisa mendapatkan respons dalam bentuk
telepon, maupun SMS dalam jumlah ratusan bahkan ribuan sehingga
jumlah feedback atau respons yang bisa diterima menjadi tidak terbatas.*
a. Pengertian Radio

Radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengiriman sinyal
dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang
elektromagnetik). Gelombang ini melintas dan merambat lewat udara
dan bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara, karena
gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut (seperti molekul
udara).’!

Menurut Peraturan Pemerintah No: 55 tahun 1977 Radio Siaran

adalah pemancar radio yang langsung ditujukan kepada umum dalam

* Ibid, Hal: 22
* http://id.wikipedia.org/wiki/Radio , diakses pada tanggal: 21-Maret-2012
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bentuk suara dan mempergunakan gelombang radio sebagai media.
(Effendy, 1983:187)

Pengertian “Radio” menurut ensiklopedi Indonesia yaitu
penyampaian  informasi dengan  pemanfaatan  gelombang
elektromagnetik bebas yang memiliki frequensi kurang dari 300 GHz
(panjang gelombang lebih besar dari 1 mm). Sedangkan istilah “radio
siaran” atau “siaran radio” berasal dari kata “radio broadcasr” (Inggris)
atau “radio omroep” (Belanda) artinya yaitu penyampaian informasi
kepada khalayak berupa suara yang berjalan satu arah dengan
memanfaatkan gelombang radio sebagai media.

Sedangkan menurut versi Undang-undang Penyiaran no 32/2002:
kegiatan pemancarluasan siaran melalui sarana pemancaran dan/atau
sarana transmisi di darat, di laut atau di antariksa dengan menggunakan
spektrum frekuensi radio melalui udara, kabel, dan atau media lainnya
untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat
dengan perangkat penerima siaran, yang dilakukan secara teratur dan
berkesinambungan.*?

Pada tahun 1985 Guglemo Marconi yang lahir di Bolobna-Italia
menemukan adanya gelombang elektromagnetik yang tidak tampak
oleh mata dan bergerak lewat udara dengan kecepatan suara.

Gelombang tersebut kemudian dimanfaatkannya untuk mengirim tanda-

file:/Mlocalhost/F:/Makalah-Radio.htm, diakses pada tanggal 3-April-2012 hari selasa
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tanda melintasi jarak jauh tanpa harus melintasi saluran kawat. Lahirlah
kemudian sebuah perangkat yang dikenal dengan nama Radio.*

Adapun pengertian radio adalah media audio elektronik yang dapat
menangkap suara dan gelombang tertentu hingga informasi komunikasi
dapat terjangkau oleh masyarakat dan mempunyai nilai praktis edukatif
secara formal ataupun non formal.**

Radio merupakan proses yang kompleks dan unik. Kompleks
artinya di dalam proses Konseling mengikut sertakan keseluruhan aspek
kepribadian baik bersifat jasmani maupun rohani. Sedangkan unik
artinya di dalam proses konseling dari berbagai macam perbedaan,
seperti berbeda dalam kemampuan, berkehendak, bersifat, kebudayaan,
idiologi, filsafat dan sebagainya.*’

Siaran sebagai output stasiun penyiaran yang dikelola oleh
organisasi penyiaran merupakan hasil perpaduan antara kreatifitas
manusia dan kemampuan sarana atau alat atau antara perangkat keras
dan lunak. Perangkat keras terdiri atas:

e Sarana dan prasana
» Pemancar dan perangkatnya perangkat lunak terdiri atas: manusia
pengelola (didalamnya termasuk manajemen)

* Program yang dimaksud perangkat keras adalah gedung dan jalan

* Selamet Muhaimin Abda, Prinsip-Prinsip Metodologi Dakwah, (Surabaya: Usaha
Nasional, 1994), Hal:92-93

¥ Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), Hal:
87

® Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya:Al-ihlas, 1983),
Hal: 143
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e Studio

¢ Kamera elektronika dan statip

e System lampu dan suara

e Dekorasi

e Sub dan master control

e Program continuity

e Telecine

e VTR dan VCR

¢ Alat editing dan manipulating (efek gambar dan suara)

e Pemancar

¢ Peralatan lain yang mendukung produksi dan siaran.>¢

b. Karakteristik Radio
Sebagai unsur dari proses komunikasi, dalam hal ini sebagai
media massa, radio siaran mempunyai ciri dan sifat yang berbeda
dengan media massa lainnya. Adapun ciri khas atau karakteristik radio
adalah sebagai berikut:

a). Radio mengandalkan suara manusia untuk mendekatkan diri
dengan khalayaknya. Oleh karena itu suara penyiar mutlak
penting. Orang-orang hanya mau mendengarkan siaran radio
apabila suara penyiarnya menarik, meskipun mcreka tidak

mengenal siapa orangnya.

* 1B Wahyudi, Dasar-Dasar Menejemen Penyiaran, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 1994), Hal: 8-9
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Materi program radio dapat diproduksi secara cepat dan murah,
bahkan hanya dengan memasag pesawat telepon saja suatu acara
bisa langsung dilangsungkan. Suatu pengumuman bisa juga
disiarkan secara seketika begitu materi pengumuman tersebut
diserahkan, tanpa harus menunggu sedikitpun.

Penemuan transistor dan teknik redifusi membuat radio begitu
populer sehingga dinikmati oleh jutaan orang, termasuk yang buta
huruf di Negara-negara berkembang.

Karena kesederhanaan operasinya, suatu system radio bisa
memancarkan siarannya dalam berbagai bahasa.

Karena sedemikian populernya, radio kadang-kadang juga bisa
mengganggu. Banyak orang menyukai suara radio sekaligus
dengan bekerja schingga ia tetap membunyikan radionya dikala ia
bekerja. Baginya mungkin menarik, tetapi belum tentu bagi

rekan-rekan yang ada disekitarnya.’’

Radio Sebagai Media Komunikasi

Informasi dan komunikasi sudah menjadi kebutuhan manusia

yang esensial untuk mencapai tujuan. Melalui informasi, manusia

dapat mengetahui peristiwa yang terjadi disekitarnya, memperluas

cakrawala pengetahuannya sekaligus memahami kedudukan serta

peranannya dalam masyarakat.

¥ Frank Jetkins, Public Relation, (Jakarta: Erlangga, 1995), Hal: 89
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Industri komunikasipun kini berkembang dengan pesatnya. Kita
sulit untuk mengantisipasi dampak yang terjadi, baik di Kota maupun
di desa yang tersentuh arus perkembangan tersebut.

Dengan hadirnya media massa seperti radio dalam berbagai
sajian isi atau pola acaranya, otomatis menghembuskan era baru yang
secara perlahan memasuki dan merambah tata nilai dan norma
masyarakat perkotaan dan pedesaan yang terpencil.

Secara general dan mendasar, fungsi utama radio adalah
memberikan hiburan, informasi dan pendidikan kepada masyarakat.
Setidak-tidaknya ada empat indikasi yang menegaskan fungsi radio
sebagai media komunikasi massa, dalam hal ini yang berfungsi
sebagai media sosial kemasyarakatan. Pertama, radio sebagai media
penyampaian informasi dari satu pihak ke pihak yang lain. Kedua,
radio sebagai sarana mobilitas pendapat publik untuk mempengaruhi
kebijakan. Ketiga, radio sebagai sarana untuk mempertemukan dua
pendapat yang berbeda atau diskusi untuk mencari solusi bersama
yang saling menguntungkan. Dan Keempat, radio sebagai sarana
untuk mengikat kebersamaan dalam semangat kemanusiaan dan
kejujuran.*®

Selain itu juga radio mempunyai fungsi sebagai media
propaganda dan media pembangunan.** Dari berbagai macam fungsi

radio diatas, radio juga mempunyai fungsi khusus yaitu berfungsi

Maqdukl Jurnalistik Radio,Cet. 1 (Yogyakarta: LKIS, 2004), Hal: 2-3
Onong Uchjana Effendi, Radio Siaran Teori dan Prakick, (Bandung: Mandar Maju,
1991), Hal: 34
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sebagai media dakwah. Dan bahkan bisa dikatakan sebagai salah satu
faktor pendukung dakwah, dalam hal ini mewakili dari berbagai
macam aspek keindahannya yang meliputi keserasian, kebersamaan
dan yang paling penting adalah radio sengaja disiapkan oleh seorang
da’i sehingga pesan yang disampaikannya benar-benar bermutu.*

Berbagai fungsi dakwah diatas, akan selalu mengalami
perubahan dan pergeseran yang berarti, selagi pengelola radio tidak
mempunyai konsistensi terhadap visi dan misi yang telah dirumuskan.
Dan pergeseran fungsi radio juga dapat disebabkan oleh adanya
intervensi yang sangat berlebihan.

3. Content Analysis
a) Pengertian Content Analysis

Content Analysis mempunyai pendekatan sendiri dalam
menganalisis data. Secara umum pendekatan ini berasal dari cara
memandang obyek analisis. Confent Analysis adalah suatu teknik
peneliitian untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru dan
shahih data dengan memperhatikan konteksnya. Sebagai suatu teknik
penelitian, Content Analysis mencakup prosedur-prosedur khusus
untuk pemerosesan data ilmiah.*'

Pendekatan Content Analysis merupakan salah satu bentuk

metode penelitian yang digunakan untuk memperoleh keterangan dari

“ Moh Ali Aziz, llmu Dakwah, (Surabaya: Fakultas Dakwah JAIN Sunan Ampel, 1993),
Hal: 70

* Klaus Krippendorff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi,(Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1993), Hal: 15
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isi komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang. Content
Analysis juga dapat digunakan untuk menganalisis semua bentuk
komunikasi: surat kabar, buku, puisi, lagu, cerita rakyat, lukisan,
pidato, ceramah, surat, peraturan, undang-undang, musik, teater dan
sebagainya.*? Content Analysis (Analisis Isi) mempunyai pendekatan
sendiri dalam menganalisis data. Secara umum pendekatan ini berasal
dari cara memandang obyek analisisnya.

Content Analysis didefinisikan oleh Atherton dan Klemmack
(1982) sebagai studi tentang arti komuikasi verbal. Bahan yang
dipelajari dapat berupa bahan yang diucapkan atau bahan tertulis.
Biasanya, peneliti tertarik akan ide atau sikap dan tidak denga
pengetahuan, kinerja, dan tingkah laku atau keadaan mental.
Misalnya, jika peneliti ingin mempelajari sikap para pejabat terhadap
sesuatu, biasanya sukar untuk memperoleh data berdasarkan alat ukur
sikap yang biasa, baik karena tidak ada waktu untuk memberikan
tanggapannya, ataupun kalau ditanggapi, keungkinan besar yang
menanggapi adalah stafnya. Bahan yang dijadikan sumber data untuk
analisis isi tidak hanya bahan pidato, tetapi juga berupa buku harian,
surat catatan kasus, dan semacamnya.*

Dari segi penelitian kualitatif tampaknya definisi yang terahir ini

lebih mendekati teknik yang diharapkan. Content Analysis merupakan

2 jalaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi: Dilengkapi contoh Analisis Statistik,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), Hal: 89

* Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 1995 ),
Hal: 72
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analisis ilmiah tentang isi pesan suatu komunikasi dan secara teknis
mencakup upaya untuk:
1. Klasifikasi tanda-tanda yang dipakai dalam komunikasi,
2. Menggunakan kriteria sebagai dasar klasifikasi,
3. Menggunakan teknik analisis tertentu sebagai bahan prediksi.*
Hasil analisis haruslah menyajikan generalisasi, artinya
temuannya harus mempunyai sumbangan teoritis, temuan yang hanya
deskriptif rendah nilainya.*® Content Analysis bisa digunakan untuk
menganalisi semua bentuk komunikasi. Baik surat kabar, berita, radio
maupun semua bahan-bahan dokumentasi yang lain. Hampir semua
disiplin ilmu sosial bisa menggunakan Content Anlaysis sebagai
teknik atau metode penelitian.
b) Unit Content Analysis
Unit analisis yaitu satuan tertentu yang diperhitungkan sebagai
subyek penelitian.*® Unit analisis dalam penelitian ini adalah isi dari
ceramah Bu Nyai Luluk Chumaidah. Adapun jenis-jenis analisisnya
adalah hal-hal yang berkaitan dengan konsep permasalahan yang telah
di sebutkan di awal, yaitu mengenai permasalahan yang yang
ditangani oleh Bu Nyai Luluk Chumaidah, model ceramah Bu Nyai
Luluk Chumaidah dan problem solving yang diberikan oleh Bu Nyai

Luluk Chumaidah. Kemudian peneliti membatasi penelitian ini hanya

“ Noeng Muhajir, Metode Penelitian Kualitatif; Cet.7 (Y ogyakarta: Rake Surasin, 1996),
Hal: 49

* Sujono dan H.Abdurrahman, Metode Penelitian (Suatu Pemikiran dan Penerapan),
(Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2005), Hal: 15

“ Burhan Bungin, Teknik-teknik Analisis Kualitatif dalam Penelitiun Susial, Hal: 121
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pada akhir bulan April sampai bulan Mei yang disiarkan setiap hari
kamis pagi dan jum’at malam di radio Elviktor Surabaya.
c) Metode Content Analysis

Sebagaimana halnya dengan metode-metode penelitian lainnya,
maka untuk melaksanakan penelitian berdasarkan Content Analysis
Jjuga mengenai langkah-langkah atau tahapan tertentu. Menurut Hadari
Nawawi, prosedur analisis ini dilakukan dengan langkah-langkah
berikut: ¥/
1. Menseleksi teks yang akan diselidiki dengan memperhatikan:

a) Menghubungi pihak yang berwenang untuk menetapkan
keyakinan bahwa analisis isi t_e.rdapat suatu buku teks yang
berguna.

b) Mengadakan observasi untuk mengetahui keluasan pemakaian
buku tersebut.

¢) Menetapkan standar isi buku dalam bidang tersebut dari segi
teori dan kegunaan praktisnya.

2. Menyusun item-item yang spesifik tentang isi dan bahasa yang
akan diteliti sebagai alat pengukur data. Untuk itu diperlukan

keahlian dalam bahasa yang digunakan untuk dianalisis.

# Sujono dan H.Abdurrahman, Metode Penelitian (Suatu Pemikiran dan Penerapan),
(Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2005), Hal: 16-17
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3. Melaksanakan penelitian sebagai berikut:

a) Menetapkan cara yang akan ditempuh, apakah dilakukan pada
keseluruhan isi buku, bab per bab, pasal demi pasal,
memisahkan ilustrasi dengan teks dan sebagainya.

b) Melakukan pengukuran terhadap teks secara kualitatif,
misalnya tentang paragraph didalam suatu topik, jumlah ide
didalam setiap paragraph atau topik, ketetépén menempatkan
ilustrasi tertulis dan gambar serta kejelasan penyampaian suatu
ide, dan lain-lain

¢) Membandingkan hasil pengukuran berdasarkan standar yang
telah ditetapkan melalui item-item spesifik yang telah disusun.

4. Mengetengahkan kesimpulan sebagai hasil analisis kuantitatif
dengan mempergunakan perhitungan statistik yang relevan
sebagaimana interpretasi isi buku, baik secara keseluruhan maupun
bagian demi bagian.

Dalam konteks penelitian ini, Content Analysis digunakan untuk
memperoleh keterangan dari isi komunikasi yang terjadi antara seorang
penanya yang mengajukan pertanyaan kepada seorang narasumber yang
memberikan jawaban, yang terdapat dalam acara siaran di radio elviktor
Surabaya. Apakah isi komunikasi yang terdapat didalam acara tersebut
mengandung pesan-pesan positif dalam memberikan Problem Solving
yang diberikan oleh Bu Nyai Luluk Chumaidah di radio Elviktor

Surabaya.



46

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

Dari hasil pengamatan penulis, telah cukup banyak hasil penelitian
(dalam bentuk skripsi) yang memfokuskan kajiannya pada upaya melakukan
Content Analysis terhadap isi ceramah Bu Nyai Luluk Chumaidah di radio
Elviktor Surabaya. Namun diantara beragamnya hasil penelitian tersebut,
tidak ada satu pun yang mengkaji mengenai “Bimbingan dan Konseling Islam
dalam Menangani Masalah Keluarga dan Pribadi Melalui Media Radio
(Content Analysis Terhadap Ceramah Bu Nyai Luluk Chumaidah di Radio
Elviktor Surabaya)”

Oleh sebab itu, penelitian ini sengaja dilakukan untuk menambah
hasil-hasil penelitian yang terkait erat dengan upaya melakukan Confent
Analysis terhadap isi ceramah tersebut. Kendati demikian, untuk menghindari
kemungkinan adanya asumsi bahwa penelitian ini merupakan upaya
melakukan “plagat” atau “replika” dari hasil-hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu. Hal itu dimaksudkan untuk dapat
diketahui titik singgung persamaan dan perbedaannya.

I. Studi Content Analysis Aktivitas Dakwah Ustadz Abu Bakar Ba’asyir
dalam Buku Dakwah dan Jihad Abu Bakar Ba’asyir. Oleh M.Taufiq
B01303013 Jurusan KPI tahun 2008
Persamaan: penelitian ini sama-sama menggunakan pendekatan Content

Analysis.
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Perbedaan: penelitian ini meneliti aktivitas dakwah dari Ustadz Abu Bakar
Ba’asyir, sedangkan penelitian yang kami teliti meneliti aktivitas
Konseling Bu Nyai Luluk Chumaidah

- Analisi Isi Pesan Dakwah KH. Imam Chambali dalam Acara Cangkruan
Qalbu di JTV Surabaya. Oleh M.Ali Musthofa B01205010 jurusan KPI
tahun 2010

Persamaan: penelitian ini fokus metode penelitian Confent Analysis
Perbedaan: penelitian ini fokus pada Analisi Isi pesan dakwah

. Ludruk Sebagai Media Dakwah (analisis Pesan Dakwah dalam Ludruk di
Radio Gelora Surabaya). Oleh Andri Rodiah B01398141 jurusan KPI
tahun 2003

Persamaan: penelitian ini sama-sama menggunakan media radio sebagai
media untuk melakukan dakwah

Perbedaan: penelitian ini fokus pada analisis pesan dakwah sedangkan
penelitian yang kami teliti fokus pada analisi isi ceramah

. Analisis Isi Pesan Dakwah Ludruk Supadi Ngaji. Oleh Sholehudin
B01303043 tahun 2007

Persamaan: penelitian ini menggunakan metode Analisi Isi

Perbedaan: penelitian ini fokus pada analisis isi terhadap pesan dakwah

. Analisi Isi Pesan Dakwah Sinetron Hidayah Episode Anak-anakku
Pelacur. Oleh Syaifullah B01302020 tahun 2007

Persamaan: penelitian ini menggunakan metode Analisi Isi

Perbedaan: penelitian ini fokus pada analisis isi terhadap pesan dakwah
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6. Media Radio Sebagai Media Dakwah di Desa Tegalan Kecamatan Kandat
Kabupaten Kediri. Oleh Yahya jurusan KPI 2000
Persamaan: penelitian ini sama-sama meneliti tentang media radio sebagai
media dakwah
Perbedaan: penelitian ini berfokus pada meneliti pesan dakwah, sedangkan

penelitian yang kami teliti meneliti isi ceramah.



